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III. METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Januari 2016 hingga 25 
Februari 2016, berlokasi di wilayah Malang Raya, yang meliputi Kota Malang, 
Kota Batu, dan Kabupaten Malang. Berikut adalah peta dan keterangan 
wilayah Malang Raya: 
 
Gambar 1. Peta wilayah Malang Raya, (keterangan dalam lampiran) 
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3.2. Materi penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri pengolahan 
susu kambing fermentatif berupa kefir yang berada di wilayah Malang Raya 
yang terdiri dari beberapa usaha kecil, yaitu: 
Tabel 2. Tabel alamat industri olahan kefir di Malang Raya 
No Nama Usaha Alamat  
1 Agus Farm Jln. Imam Bonjol, Dusun Beru, Desa 
Bumiji, kecamatan Bumiaji, Kota Batu. 
2 Madukara Jln. Abdul Ghonaim, RT 3, RW 4, Dusun 
mbanaran, Desa Bumiji, kecamatan 
Bumiaji, Kota Batu. 
3 Sukatawasari RT 5, RW 1, Dusun Bobohan, Desa 
Toyomarto. Kecamatan Singosari. 
Kabupaten Malang. 
4 Natural Probiotic Jln. Cianjur no. 1A, Kota Malang. 
5 Karya Makmur RT 3, RW 14. Dusun Lubuk Utara, Desa 
Wonorejo, Kecamatan Singosari 
Kabupaten Malang. 
6 Suka Tani RT 10, RW3, Desa Argoyuwono, 
Kecamatan Ampel gading, Kabupaten 
Malang. 
7 Subur Makmur RT 7, RW 2, Desa tawang Agung, 
Kecamatan Ampelgading, Kabupaten 
Malang. 
3.3. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data primer dengan cara melakukan sampling dan 
wawancara langsung kepada pemilik usaha, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari laporan umum dari masing-masing industri. Data sekunder lainnya 
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diperoleh dari Badan Pusat Statistik serta literatur-literatur yang berhubungan 
dengan penelitian. 
3.4. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskripsi kualitatif.  
3.4.1. Analisis Struktur Industri 
Dalam mengukur struktur industri terdapat dua indikator konsentrasi yang 
digunakan yaitu pangsa pasar, rasio konsentrasi (CR4), Hirschmann-Herfindahl 
Index (HHI), dan hambatan masuk pasar. (Arsyad & Eri, 2014) 
3.4.1.1. Pangsa Pasar 
Penguasaan pasar bagi perusahaan memiliki pangsa pasar yang berbeda-
beda berkisar antara 0-100% dari total penjualan seluruh pasar. Secara 
ringkas pangsa pasar menggambarkan keuntungan yang diperoleh 
perusahaan dari hasil penjualan. Jaya (2001) merumuskan pangsa pasar 
sebagai berikut: 
Pangsa pasar =         Kapasitas Produksi x 100%  
∑ Total Produksi Industri 
Kriteria pangsa pasar menurut Jaya, 2001 
 Monopoli murni jika suatu perusahaan yang memiliki 100 % dari 
pangsa pasar. 
 Perusahaan yang dominan (dominant firm) jika suatu perusahaan yang 
memiliki 50- 100 % dari pangsa pasar dan tanpa pesaing yang kuat. 
 Oligopoli ketat jika penggabungan empat perusahaan dengan pangsa 
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pasar terbesar dengan nilai 60-100 %. Kesepakatan di antara mereka 
untuk menetapkan harga relatif mudah.   
 Oligopoli longgar jika penggabungan empat perusahaan dengan pangsa 
pasar terbesar yang memiliki nilai 40-60 %, kesepakatan mereka untuk 
menetapkan harga sebenarnya tidak mungkin. 
 Persaingan monopolistik jika banyak pesaing yang efektif, tidak satu 
pun yang memiliki lebih dari 10 % pangsa pasar. 
 Persaingan sempurna jika lebih dari 50 persen pesaing yang mana tidak 
satupun yang memiliki pangsa pasar yang berarti. 
3.4.1.2. Konsentrsi Rasio  
CR4 adalah penjumlahan pangsa pembelian empat pembeli terbesar 
dari satu wilayah, dimana rumusnya sebagai berikut: (Arsyad & Eri, 2014) 
CR4= S1 + S2 + S3 + S4         
Keterangan :  
S1= pangsa pasar terbesar ke-1  
S2 = pangsa pasar terbesar ke-2  
S3 = pangsa pasar terbesar ke-3  
S4 = pangsa pasar terbesar ke-4  
Menurut (Gwin, 2000), kriteria nilai CR4 adalah sebagai berikut:  
 CR4 = 0, maka termasuk kategori minimum dan struktur pasar 
persaingan sempurna. 
 0 < CR4 < 40, maka termasuk kategori rendah dan struktur pasar 
persaingan efektif atau monopolistik. 
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 40 < CR4 < 60, maka termasuk kategori menengah ke bawah dan 
struktur pasar persaingan monopolistik atau oligopoli longgar. 
 60 < CR4 < 90, maka termasuk kategori menengah ke atas dan  struktur 
pasar persaingan oligopoli ketat atau perusahaan dominan dengan 
competitive fringe. 
 CR4 > 90, maka termasuk kategori tinggi dan struktur pasar persaingan 
monopoli efektif (near monopoly).  
 CR4 = 1, maka termasuk kategori maksimum dan struktur pasar 
persaingan monopoli sempurna.  
3.4.1.3.  Hirschmann-Herfindahl Index (HHI) 
HHI merupakan penyempurnaan dari rasio konsentrasi. Indeks ini 
dirumuskan secara terpisah oleh Hirschmann (1945) dan Herfindhal 
(1950). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui derajat konsentrasi 
pembeli dari suatu wilayah pasar, sehingga bisa diketahui secara umum 
gambaran keseimbangan kekuatan posisi tawar pelaku usaha (produsen) 
terhadap pembeli. Rumus dari HHI sebagai berikut : (Arsyad & Eri, 2014)   
HHI = (s1) 
2 + (s2) 
2 + ...+ (sn) 
2      
Keterangan : 
HHI  : Hirschmann-Herfindahl Index 
n :  Jumlah Pedagang yang ada pada suatu wilayah produk  
s : Pangsa Pasar pembelian komoditas dari pedagang ke-I (I = 1,2,3,     
.......n) 
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Pencapaian nilai HHI suatu industri dapat diklasifikasikan sebagai berikut  
 HHI < 1500, maka termasuk kategori Tidak terkonsentrasi dan 
Persaingan efektif atau persaingan monopoli 
 1500 < HHI < 2500, maka termasuk kategori Terkonsentrasi secara 
moderat dan Persaingan monopolistik atau oligopoli 
 HHI > 2500, maka termasuk kategori Sangat terkonsentrasi dan 
Oligopoli, Perusahaan dominan dengan competitive  fringe, atau 
monopoli. (Gwin, 2000) 
3.4.1.4. Hambatan Masuk Pasar 
Barrier to entry merupakan hambatan masuk pasar untuk sebuah 
industri baru untuk turut bergelut dalam bidang yang sama. Perhitungan 
dilakukan dengan menggunakan MES (Minimum Efficiency of Scale). 
Semakin tinggi nilai MES suatu industri, maka akan sulit untuk perusahaan 
baru masuk dalam pasar. Nilai Minimum Efficiency Scale (MES) yang 
dirumuskan oleh Jaya (2001) sebagai berikut: 
MES : Output Perusahaan Terbesar x 100% 
  Output Total Industri 
3.4.2. Perilaku Industri 
Perilaku pasar dianalisis secara deskriptif dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai perilaku perusahaan dalam industri itu 
sendiri. Perilaku menganalisis tingkah laku dan penerapan strategi 
perusahaan dalam suatu industri untuk merebut pangsa pasar dan 
mengalahkan pesaing. Perilaku industri kefir di Malang Raya akan 
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dianalisis dengan melihat strategi harga, strategi produk dan promosi yang 
dilakukan. 
3.4.2.1 Strategi Harga 
Strategi penerapan harga tergantung dari beberapa faktor produksi 
terutama bahan baku. Dalam industri kefir ini penerapan harga dilihat dari 
apakah ada penentuan harga dalam industri kefir di Malang raya. 
3.4.2.2. Strategi Produk dan Promosi 
Strategi yang dilakukan oleh perusahaan dalam memproduksi suatu 
produk perlu melihat kondisi pasar karena dalam memilih barang 
konsumen cenderung memperhatikan tiga hal, yaitu: nilai, biaya, dan 
kepuasan. Selain itu ada pula strategi lain yang dilakukan oleh produsen 
seperti promosi. Tujuan promosi adalah meningkatkan penjualan suatu 
produk dan merebut pangsa pasar.  
3.5. Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi 
pembahasan pada pokok permasalahan penelitian saja. Ruang lingkup 
menentukan konsep utama dari permasalahan sehingga masalah-masalah 
dalam penelitian dapat dimengerti dengan mudah dan baik. 
Ruang lingkup dalam penelitian struktur industri pengolahan susu 
fermentatif kambing PE ini, yaitu mencakup struktur pasar dan ruang lingkup 
struktur pasar seperti pangsa pasar, rasio konsentrasi, hambatan masuk pasar 
dan perilaku pasar pada industri pengolahan susu fermentatif asal kambing 
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PE yang diolah menjadi kefir selama bulan Januari 2015 sampai Januari 2016 
di wilayah Malang raya. 
3.6. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Tabel 3. Jadwal pelaksanaan penelitian 
No Tanggal Kegiatan 
1 25 Januari 2016  Survei awal di Sukatawasari
 Survei di Jobadi
2 27 Januari 2016  Survei dan wawancara di Madukara
Farm
 Survei dan wawancara di Agus
Farm
3 31 Januari 2016  wawancara di Sukatawasari
4 13 Februari 2016  Survei di Karya Makmur
 Survei awal di Natural Probiotic
5 15 Februari 2016  Wawancara di Natural Probiotic
6 17 Februari 2016  Survei dan wawancara di Suka Tani
 Survei dan wawancara dengan
Subur Makmur
